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Abstrak

Pembelajaran biologi masih terdapat kesalahan konsep, salah satunya pada materi katabolisme
karbohidrat sehingga diperlukan identifikasi miskonsepsi dengan three-tier test. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan miskonsepsi yang dialami siswa, persentase miskonsepsi
siswa dan penyebab miskonsepsi. Penelitian ini merupakan penelitian deskripsif, dengan tahapan
mengembangkan soal three-tier test, melakukan uji coba pada siswa serta guru, melakukan
wawancara dan menganalisis hasil uji coba serta evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2016 - Mei 2017. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1 Widang
sebanyak 37 siswa, guru dan bahan ajar sebagai data pendukung untuk mengetahui penyebab
miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi sebesar 43,92%
dengan miskonsepsi tertinggi pada tahapan respirasi seluler (91,89%). Penyebab miskonsepsi yaitu
siswa, guru, buku, konteks dan cara mengajar.

Kata Kunci: miskonsepsi, three-tier test, materi katabolisme karbohidrat.

Abstract

There are mistakes in conceptof biology learning, one of them is carbohydrate catabolism, so is
needed identifying misconception with three-tier test. The purpose of this research was to describe
the misconception of student, percentage of misconception and causing students misconception. The
research procedure was descriptive research, with stages of developing a three-tier test, conducting
trials on students, teachers, interviews and analyzing test results and evaluations. The research was
conducted in August 2016 - March 2017. The research subject was the student senior high school
grade XII as 37 student, teacher and learning book as the supporting data. The result of the research
showed that student experience misconception of 43,92% with the highest misconception of the
stages cellular respiration of 91.89%. The causes misconception were student, teacher, textbooks,
context, and learning metode.

Keywords: misconception, three-tier test, carbohydrate catabolism topic.

PENDAHULUAN

Konsep dalam pembelajaran biologi saling
berkaitan sehingga sangat diperlukan pemahaman konsep
dasar untuk memahami konsep selanjutnya. Penguasaan
konsep yang baik, luas dan mendalam dapat
memungkinkan seseorang untuk menerapkannya dalam
berbagai kemampuan. Sebagai contoh penguasaan

biologi sel, biologi molekuler, dan biokimia dapat

diterapkan dalam melakukan rekayasa genetika, kultur

jaringan, kloning dan lain-lain (Ibrahim, 2012).
Miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang
dilakukan oleh seseorang yang tetap menggunakan
konsep awal yang dimilikinya padahal orang tersebut
telah dikenalkan dengan konsep yang benar. Miskonsepsi
yang terjadi pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu, siswa itu sendiri yang mengalami masalah pada
prakonsepsi, guru, buku teks atau buku ajar, faktor
konteks seperti pengalaman yang dialami siswa serta
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metode pengajaran yang dilakukan oleh guru (Suparno,
2005).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatan dan Lilianasari (2012) dengan menggunakan
instrumen tes tertulis dan tingkat keyakinan, menunjukan
bahwa masih terjadi miskonsepsi calon guru biologi pada
topik Glikolisis dengan rata-rata persentase sebesar
37.08%, Siklus Krebs rata-rata persentase sebesar 27.9%,
Fosforilasi Oksidatif rata-rata persentase sebesar 50.9%.
Penelitian tersebut sejalan dengan Cakir et al. (2002)
yang menggunakan tes pilihan ganda menyatakan bahwa
masih terjadi miskonsepsi pada topik respirasi seluler
antara lain pada penggunaan O, pada respirasi anaerob,
pengertian dari respirasi, fermentasi asam laktat dan
fermentasi alkohol. Perbedaan dengan kedua penelitian
tersebut yaitu pada penelitian ini menggunakan three-tier
untuk menganalisis miskonsepsi pada materi
katabolisme karbohidrat.

Alat penilaian yang digunakan untuk melakukan
identifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa menurut
Kirbulut dan Omer (2014) antara lain wawancara, peta

test

konsep, dan tes pilihan ganda. Namun ketiga penilaian
tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Alat diagnostik harus mampu mendeteksi
kurangnya pengetahuan, sedangkan pada penggunaan
two-tier test tidak mampu untuk mendeteksi siswa yang
mengalami pengetahuan, sehingga
penggunaan three-tier test lebih efektif digunakan untuk
mendeteksi siswa yang mengalami miskonsepsi dan
kurangnya pengetahuan. Three tier test merupakan alat
penilaian yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk

kurangnnya

mengetahui pemahaman siswa dengan melihat jawaban
siswa yang dikaitkan dengan respon serta tingkat
keyakinan siswa. Three tier test ini terdiri dari tiga
tingkatan yaitu pilihan ganda, alasan siswa dan tingkat
keyakinan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut perlu diketahui
bagaimana miskonsepsi yang dialami siswa, miskonsepsi
apa saja yang terjadi pada siswa dan apa penyebab
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mendiskripsikan miskonsepsi yang
dialami siswa, prsentase miskonsepsi yang dialami siswa
dan penyebab terjadinya miskonsepsi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif yang merupakan kegiatan pengumpulan data
untuk mengetahui seberapa baik siswa menguasai materi
yang sudah diberikan guru, serta mengetahui penyebab
yang berpengaruh terhadap hasil belajar (Arikunto,

2010). Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap
awal dengan membuat instrument berupa butir soal three-
tier test, tahap pelaksanaan berupa uji joba soal yang
telah telaah oleh dosen ahli serta melakukan wawancara
dan tahap penyelesaian dengan melakukan analisis data
yang telah diolah.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
2016 - Maret 2017. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas XII TPA 1 dan XII IPA 2 SMA Negeri 1 Widang.
Selain siswa guru mata pelajaran biologi serta bahan ajar
juga menjadi sasaran penelitian sebagai data pendukung
untuk mengetahui penyebab miskonsepsi. Three-tier test
digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada
submateri katabolisme karbohidrat.

Teknik analisis data menggunakan three-tier test
untuk menganalisis hasil miskonsepsi yang digolongkan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Berdasarkan Three-tier

Test
Fert Sec:ond Third tier Kategori
tier tier
Benar  Benar Yakin Tahu konsep
Benar  Salah Yakin MISkOI.lS.epSI
(positif)
Salah  Benar Yakin Mlskons.ep51
(negatif)
Salah  Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Benar Tidak yakin  Tidak tahu konsep
Benar Salah  Tidak yakin  Tidak tahu konsep
Salah  Benar Tidak yakin  Tidak tahu konsep
Salah  Salah  Tidak yakin  Tidak tahu konsep
Sumber : Arslan et al., (2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa miskonsepsi
yang dialami siswa, persentase miskonsepsi siswa dan
penyebab terjadinya miskonsepsi (Tabel 1). Hasil tes
diperoleh dari 29 soal yang dibagi menjadi 5 kategori
yaitu tahu konsep, miskonsepsi, miskonsepsi (positif),
miskonsepsi (negatif), dan tidak tahu konsep (Gambar 1).

Tabel 2. Hasil Tes Siswa pada Materi Katabolisme

Karbohidrat
No. Indikator Miskonsepsi
1 Mgneptukan setlgp tghapan yang 91.89%
terjadi pada respirasi seluler
5 Mengan.ahs1.s peran enzim pada 27.03%
tahap glikolisis
3. Menentukan perbandingan 48.65%
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No. Indikator Miskonsepsi Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa

fermentasi dan respirasi aerob 5.41% miskonsepsi tertinggi yang dialami siswa sebesar 91,89%

Menganalisis perubahan energi pada soal nomor 1 tentang tahapan yang terjadi pada

4. ;eliméltr?nslfqg e.lfktron pada 72.97% respirasi seluler, dan miskonsepsi yang paling rendah

OSTOTIAs1 01 au — sebesar 5,41% tentang perbandingan fermentasi dan
Menganalisis tahapan yang terjadi . .

5. pada siklus asam sitrat 56.76% respirasi anaerob pada soal nomor 11. Siswa tergolong
. Menganalisis fungsi dari 5437 miskonsepsi jika menjawab salah pada tingkat pertama
" glikolisis a0 dan tingkat kedua dan siswa yakin terhadap jawabannya.

Menentukan tempat terjadinya 39.19%
7.  setiap tahapan pada respirasi 50.00% 43.92%
anaerob 43.24% % 40.00%
g Menjelaskan pengertian dari 35.14% g gggg; 19.59% 1931%
proses respirasi g o
9. Menentukan hasil akhir dari 21.62% 2 18-88;’
Lanjutan tabel 2. P Q > D Q N
. . . & & & & &
No. Indikator Miskonsepsi & & & &
proses siklus asam sitrat S 0@&% &8% &
& BN
10. Menentukan pe.mbahan molekul 43.249% F ¥ S
pada fermentasi alkohol .
Menjelaskan tian dari kategori
11 j pengertian dari 37 849
" katabolisme '
Menganalisis perubahan molekul
12. pada tahap glikolisis 45.95% Gambar 1. Persentase Miskonsepsi Siswa
13 Menentukan hasil akhir dari 10.81%
" proses glikolisis O Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa
Menetukan perbandingan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 43,92%, tahu
14.  respirasi aerob dan respirasi 64.86% konsep sebesar 19,59%, miskonsepsi negatif sebesar
anaerob _ 4,83%, miskonsepsi (negatif) 4,83% dan tidak tahu
15. M]::lnganalms.%)ertubahan pada 78.38% konsep sebesar 19,31%. Penyebab miskonsepsi dapat
i m sitr
ls\/[erlllefniiianspe?lerima clekiron diketahui dengan melakukan wawancara yang dilakukan
16.  terakhir dalam rantai transport 59.46% pada 6 siswa, yang dapat dilihat pada Tabel 3.
elektron
Menentukan hasil ATP dari Tabel 3. Hasil wawancara pada siswa SMA Negeri 1
17.  keseluruhan tahapan respirasi 62.16% Widang
acrob Faktor
Menganalisis contoh dari 51.35% Penyebab P R
18.  fermentasi alkohol dan asam 27.03% Terjadinya ernyataan espon
laktat 27.03% Miskonsepsi
19. Menentukan pemerolehan ATP 35.149% Konsep apa Konsep yang dapat
perm.olfikul glukosa yang dapat anda'l dijelaskan oleh
Menilai .pernyataan tentang jelaskan dari  iowa yaitu respirasi
20. produksi ATP pada sel otot 13.51% soal ini? anacrob bukan
manusia
1 Menilai pernyataan tentang 24.329 termasu'k dalam
" fungsi siklus asam sitrat e katabolisme
Menilai pernyataan tentang . karbohidrat tetapi
22. pemerolehan jumlah ATP 27.03% Siswa termasuk dalam
23 Menyebutkalzltiga enzim ) 64.86% anabolisme. Selain
pengantar pada respirasi aero itu siswa masih
24, Menganalisis hasﬂ dari 51.35% belum bias
percobaan amilum .
Menganalisis hasil percobaan menentukan jumlah
25. & p 67.57% ATP.

respirasi anaerob

Apakah jawaban Respirasi anaerob
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dan alasan yang tidak terjadi pada disampaikan guru menyampaikan
anda berikan prokariot  dengan sesuai dengan buku materi  sesuai
pada soal alasan Jalur teks? dengan yang
tersebut? katabolik dalam terdapat di buku
menguraikan atau LKS.
glukosa  sehingga Namun
menghasilkan terkadang guru
energi yaitu dengan menambahkan
cara transfer penjelasan yang
elektron dari satu masih belum
reaktan ke reaktan terdapat  pada
lain yang buku.
Lanjutan Tabel 3. apakah guru  Siswa juga
Faktor memberikan mengatakan
Penyebab p R kesempatan bahwa guru
Terjadinya ernyataan espon Lanjutan Tabel 3.
Miskonsepsi Faktor
disebut  reaksi Penyebab
redoks Teer dinya Pernyataan Respon
Apakah anda yakin Siswa  merasa Miskonsepsi
dengan dengan yakin terhadap untuk bertanya memberikan
jawaban dan alasan jawaban yang atau kesempatan kepada
yang anda berikah?  diberikan pada mengungkapkan ~ siswa untuk
soal tingkat 0 bertanva ka
pertama dan gagasan ertany ] .
kedua. terdapat materi
Dari mana anda Siswa yang kurang
memperoleh konsep memperoleh dipahami dan
tersebut? konsep berasal materi yang
dari LKS, bahan diberikan guru
ajar dan sudah lengkap.
gclilflasan dari Apakah ada Menurut siswa
Menurut pendapat Siswa  kurang penyampatan penyampatan
anda bagaimana menyukai materi materi katabolisme
pelajaran materi  submateri katabolisme
katabolisme katabolisme karbohidrat
karbohidrat? karbohidrat . yang terlewati?
Apakah . anda  karena mate?‘ Apakah konsep Siswa mengatakan
menyukainya? tgrsebut . sulit yang anda bahwa konsep yang
dipahami ~~dan peroleh dibuku diperoleh dari buku
rumit, s.ehlr}gga sudah lengkap?  terkadang masih
ketika diberikan kurang lengkap,
p'ertanyaan ) sehingga  terdapat
siswa kesulitan tambahan  konsep
dalam yang kuran dari
menjawab. guru.
Bagalmana Menu.rut siswa Buku teks Apakah  pada Pada buku
pf:n]elasan guru saat materl yang buku yang anda terkadang terdapat
dikelas? disampaikan gunakan tulisan yang keliru.
guru 01.1kup terdapat tulisan
Guru jelas, -meskipun yang keliru?
guru terlalu Apakah  pada Pada buku juga
serius dalam buku teks tidak terdapat
proses .
. terdapat gambar penjelasan yang
pembelajaran. : ;
- atau penjelasan keliru dan gambar
apakah materi yang Guru

yang keliru?

yang kurang jelas.
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Konteks Apakah pernah Siswa pernah katabolisme karbohidrat dan
melakukan melakukan diskusi karbohidrat dan PR tersebut akan
diskusi dengan dengan teman apakah gUId  4ibahas bersama
teman atau sebaya dan lebih mengembalikan di dalam kelas
orang lain paham dengan hasil atau i )
tentang materi penjelasan yang mengoreksi tugas secara berdiskusi.
katabolisme diberikan oleh yang diberikan?
karbohidrat? siswa daripada
guru. Narpun, Berdasarkan  hasil ~wawancara  penyebab
menurut siswa miskonsepsi yang dialami oleh siswa yaitu: siswa sendiri,
Apakah i;:ﬂlilﬁfn Siswa buku ajar, konteks, dan cara mengajar. Selain melakukan
penjelasan yang penjelasan yang wawancara, penyebab miskonsepsi dapat diketahui
diberikan oleh diperoleh dari dengan melakukan tes yang sama kepada guru mata
teman atau teman sebayanya pelajaran biologi yang mengajar. Hasil dari tes yang
orang lain sama terkadang berbeda dilakukan kepada guru dapat dilihat pada Gambar 2. Pada
dengan dengan apa yang buku ajar yang digunakan tidak terjadi miskonsepsi, pada
. disampaikan oleh materi katabolisme karbohidrat, tetapi bahan ajar yang
Lanjutan Tabel 3. digunakan masih terdapat pengetahuan yang kurang
PE:;:E;b lengkap yaitu enzim yang terlibat dalam proses
Terjadinya Pernyataan Respon katabolisme karbohidrat tidak disebutkan, enzim yang
Miskonsepsi terlibat pada glikolisis dan penjelasan yang terdapat ada
penjelasan  yang guru. LKS yang kurang rinci.
diberikan oleh 12 -
guru atau buku 10 10
teks? =
Bagaimana cara Siswa 3 8
pembelajaran  di mengatakan s 6
dalam kelas  pahwa cara E 4
ketika materi laiaran di = 9
katabolisme pembelaja 0
karbohidrat? dalam kelas
dengan cara
berdiskusi, guru S
menyampaikan ©
materi kemudian
setelah materi Kategori
selesai guru
memberikan PR Gambar 2. Hasil Tes yang Dilakukan Guru
Cara kepada siswa
mengajar untuk Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui dari 29
mengerjakan soal soal guru tahu konsep sebanyak 10 soal, miskonsepsi 8
yang ada pada soal, miskonsepsi negatif sebanyak 2 soal, miskonsepsi
LKS. positif sebanyak 1 soal dan tidak tahu konsep sebanyak 8
Praktikum apa Pada submateri soal tentang tahapan pada respirasi seluler, perbedaan
yang  diberikan  katabolisme fermentasi, perubahan energi selama tranpor elektron
ketika — materi  ahohidrat ini pada fosforilasi oksidatif, fungsi glikolisis, tempat
1;2;;%?11;;2?? siswa tidak terjadinya respirasi aerob, perubahan molekul pada
melakukan fermentasi alkohol, perbedaan respirasi aerob dan
praktikum anaerob serta perubahan molekul pada siklus asam sitrat.
Apakah anda Siswa pernah Persentase miskonsepsi pada materi katabolisme
pernah  diberikan  diberikan PR pada karbohidrat sebesar 43,92%. Keberadaan miskonsepsi
P Rd atau tu;ga§ materi katabolime ditunjukkan dengan siswa yang memiliki jawaban yang
pada materi
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salah dan menjawab yakin (Pesman & Eryilmaz, 2010).
Tingginya yang mengalami  miskonsepsi
disebabkan oleh siswa yang tidak memahami secara
menyeluruh konsep dasar dari materi katabolisme
karbohidrat salah satunya pada tahapan yang terjadi pada
respirasi aerob yang mengalami miskonsepsi sebesar
92,89%. Tahap yang terjadi pada respirasi seluler yaitu
glikolisis, dekarboksilasi oksidatif, siklus asam sitrat dan
fosforilasi oksidatif karena respirasi seluler dimulai dari
tahapan  glikolisis menghasilkan asam  piruvat,
dekarboksilasi oksidatif yang membentuk asetil CoA dan
CO,, kemudian dilanjutkan pada siklus asam sitrat dan
fosforilasi oksidatif. Siswa menjawab salah pada soal
tingkat pertama dan kedua serta yakin terhadap jawaban
yang diberikan, sehingga dapat dikatakan
miskonsepsi. Sedangkan konsep yang benar yaitu tahap
yang terjadi pada respirasi seluler yaitu glikolisis, siklus
krebs dan fosforilasi oksidatif dengan alasan bahwa
respirasi seluler terkadang hanya didefinisikan sebagai
tahap yang mencakup siklus asam sitrat dan fosforilasi
oksidatif. Akan tetapi, glikolisis juga termasuk dalam

siswa

siswa

tahap respirasi seluler karena sebagian besar sel yang
berespirasi dan memperoleh energi dari glukosa sebagai
(Campbell, 2008).
Dekarboksilasi oksidatif sendiri termasuk dalam langkah
awal siklus asam sitrat yang mana Sumber energi utama
yakni glukosa yang diubah oleh glikolisis menjadi
piruvat. Piruvat dehidrogenase lalu mengoksidasi piruvat
(menggunakan NAD™ yang direduksi menjadi NADH)
untuk membentuk asetil CoA dan CO,. Karena reaksi ini
melibatkan oksidasi sekaligus kehilangan CO, proses ini
disebut dekarboksilasi oksidatif (Lehninger, 1990).

Siswa yang mengalami miskonsepsi sulit diubah
dengan konsep yang sebenarnya,
cenderung akan kembali pada prakonsepsinya sendiri,
sehingga penguasaan konsep yang baik luas
mendalam dapat memungkinkan seseorang untuk
menerapkannya dalam berbagai kemampuan (Ibrahim,
2012).

bahan awal siklus asam sitrat

sesuai mereka

dan

Miskonsepsi yang dialami siswa disebabkan
oleh siswa, guru, buku ajar, konteks serta cara mengajar.
Siswa dapat menjadi penyebab miskonsepsi untuk dirinya
sendiri. Konsep baru yang diperkenalkan pada siswa,
akan dikembangkan oleh siswa dengan versinya sendiri,
namun pada beberapa konsep yang diterima akan berbeda
dengan orang lain, bahkan berbeda dengan konsep yang
sebenarnya (Milencovic, et al., 2016). Pendapat lain
menyatakan bahwa seorang siswa daapat menjadi
penyebab terjadinya miskonsepsi karena siswa yang
datang ke sekolah sudah memiliki konsep yang berbeda

dengan konsep sebenarnya, tetapi siswa tidak menyadari
bahwa mereka mengalami miskonsepsi. Ketika konsep
yang sebenarnya telah dibenarkan siswa cenderung akan
mempertahankan  konsep  tersebut, jika
miskonsepsi sudah terjadi dalam kurun waktu yang lama
(Tekkaya, 2002).

Guru kerapkali mengalami kesalahan konsep,
bahkan tidak menguasai konsep, atau mengajar tidak
sesuai dengan keahliannya akan menyebabkan siswa
mengalami miskonsepsi (Ibrahim, 2012).

Buku ajar juga menjadi penyebab terjadinya
miskonsepsi, buku yang digunakan siswa terdapat materi
yang kurang lengkap atau salah, sehingga siswa juga

teruma

mendapat pengetahuan yang kurang lengkap pula.
Miskonsepsi pada buku teks dapat disebabkan karena
suatu analogi pada suatu materi yang tidak tepat,
menggunakan istilah yang rancu, pemilihan bahasa yang
tidak sesuai (Nusantari, 2014). Dengan demikian siswa
menjadi sulit memahami buku yang digunakan dan
mengalami miskonsepsi. Berdasarkan hasil analisis
terhadap bahan ajar yang digunakan tidak terdapat
miskonsepsi pada materi katabolisme karbohidrat, tetapi
bahan ajar yang digunakan masih terdapat pengetahuan
yang kurang lengkap yaitu enzim yang terlibat dalam
proses katabolisme karbohidrat tidak disebutkan, enzim
yang terlibat pada glikolisis dan penjelasan yang terdapat
ada LKS yang kurang rinci.

Cara mengajar yang dilakukan guru bisa menjadi
penyebab miskonsepsi dengan guru yang menggunakan
cara mengajar yang tidak tepat. Cara mengajar yang
digunakan oleh guru yaitu dengan metode ceramah dan
Diskusi  yang  dilakukan
mengakibatkan terjadinya miskonsepsi jika teman yang
diajak berdiskusi tidak paham terhadap konsep dan tidak
dibenarkan oleh guru. Hal tersebut dapat dikatakan

diskusi. siswa  akan

bahwa penyebab miskonsepsi siswa juga disebabkankan
oleh konteks. Pembelajaran yang dilakukan pada materi
katabolisme karbohidarat tidak dilakukan praktikum,
sehingga siswa sendiri kurang memahami konsep yang
berkaitan dengan hasil percobaan. Miskonsepsi banyak
muncul dalam rencana pembelajaran dan pengajaran
seorang guru, mengakibatkan miskonsepsi yang terjadi
pada siswa semakin kuat (Arslan, et al., 2012).

PENUTUP
Simpulan

Miskonsepsi yang dialami siswa pada materi
Katabolisme Karbohidrat yaitu pada pengertian

katabolisme karbohidrat, glikolisis, siklus asam sitrat,
fosforilasi oksidatif dan fermentasi. Siswa mengalami
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miskonsepsi  sebesar  43,92%. Faktor penyebab Ibrahim, Muslimin. 2012. Konsep, Miskonsepsi dan Cara

miskonsepsi yaitu pada siswa, guru, buku, konteks dan
cara mengajar.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk
mereduksi miskonsepsi pada materi Katabolisme
Karbohidrat dengan melakukan perubahan cara mengajar
guru dan perlu mengadakan praktikum pada materi
Katabolisme Karbohidrat. Selain itu juga perlu
menggunakan banyak buku referensi serta penggunaan
media yang tepat.
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